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ABSTRAK 

 

BIOMASSA DAN KARBON TEGAKAN MERANTI MERAH (Shorea 

leprosula Miq.) DI HUTAN PERMAKULTUR DI DESA HINAS KIRI, 

KECAMATAN BATANG ALAI TIMUR, KABUPATEN HULU SUNGAI 

TENGAH  

(Oleh: Moenirah Salsa Bella; Pembimbing: Krisdianto; Tahun 2024; 36 

halaman) 

 

Hutan sebagai komponen lingkungan hidup yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia memiliki berbagai fungsi termasuk mencegah pemanasan global. 

Pemanasan global disebabkan oleh emisi gas rumah kaca yang dilepas ke atmosfer, 

dan hutan dapat menyerap gas karbon dioksida yang berbahaya bagi manusia dan 

menghasilkan gas oksigen yang dibutuhkan manusia. Hutan juga berfungsi sebagai 

wadah penampungan dan pengemisi karbon, dengan biomassa yang terdapat dalam 

hutan berbentuk pohon, dahan, daun, dan bahan organik lainnya. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui total biomassa dan karbon serta total serapan karbon 

pada tegakan meranti merah yang berada di hutan permakultur di Desa Hinas Kiri, 

Kecamatan Batang Alai Timur, Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Metode penelitian 

menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel yang 

digunakan adalah tegakan meranti merah dengan rata-rata umur tanam ±20 tahun. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dan survei langsung di 

lapangan menggunakan metode allometrik Brown dengan data diameter setinggi 

dada (DBH) dan tinggi pohon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tegakan 

meranti merah (Shorea leprosula Miq.) di hutan permakultur Desa Hinas Kiri 

memiliki total biomassa sebesar 121.074 ton/Ha, dengan rata-rata biomassa per 

pohon sebesar 0,63 ton. Asumsi bahwa 50% dari biomassa tersebut adalah 

cadangan karbon, total cadangan karbon pada tegakan ini mencapai 58.424 

tonC/Ha, dengan rata-rata cadangan karbon per pohon sebesar 0,31 tonC. 

Selanjutnya, nilai cadangan karbon ini dikonversi menjadi serapan karbon dioksida 

(CO2) untuk mengetahui kontribusi tegakan ini dalam menyerap gas CO2. Hasilnya, 

tegakan meranti merah mampu menyerap CO2 sebesar 214.418 ton/Ha, sementara 

total produksi gas O2 mencapai 155.993 ton/Ha. 

 

Kata kunci: Biomassa, cadangan karbon, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, serapan 

karbon, Shorea leprosula Miq 
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ABSTRACT 

 

BIOMASS AND CARBON OF RED MERANTI TREES (Shorea leprosula 

Miq.) IN AGROFORESTRY FOREST IN HINAS KIRI VILLAGE, EAST 

BATANG ALAI DISTRICT, HULU SUNGAI TENGAH REGENCY 

(By: Moenirah Salsa Bella; Supervisors: Krisdianto; 2024; 36 pages) 

 

Forests play a vital role in the environment and human life by serving multiple 

functions, including combating global warming. The rise in global temperatures is 

primarily due to the release of greenhouse gases into the atmosphere. Forests help 

mitigate this by absorbing harmful carbon dioxide and producing essential oxygen 

for humans. Additionally, forests serve as both carbon storage and emitters, with 

biomass in trees, branches, leaves, and other organic materials. This study aimed to 

assess the total biomass and carbon content and the carbon absorption capacity of 

red meranti trees in a permaculture forest in Hinas Kiri Village, East Batang Alai 

District, Hulu Sungai Tengah Regency. The research employed a quantitative 

method with a descriptive approach. The samples consisted of red meranti stands 

with an average planting age of approximately 20 years. Data collection was 

conducted through direct observation and survey methods in the field, utilizing the 

Brown allometric method with data on diameter at breast height (DBH) and tree 

height. The findings revealed that the red meranti trees (Shorea leprosula Miq.) in 

the permaculture forest of Hinas Kiri Village had a total biomass of 121.074 tons 

per hectare, with an average biomass per tree of 0,63 tons. Assuming that 50% of 

this biomass consists of carbon, the total carbon reserve in these stands was 

estimated at 58.424 tons of carbon per hectare, with an average of 0,31 tons of 

carbon per tree. Furthermore, this carbon reserve was converted into carbon dioxide 

(CO2) absorption to evaluate the trees' contribution to absorbing CO2 gas. The 

results indicated that the red meranti trees could absorb 214.418 tons of CO2 per 

hectare while producing 155.993 tons of oxygen per hectare. 

 

Keywords: Biomass, carbon stock, carbon sequestration, Hulu Sungai Regency, 

Shorea leprosula Miq 
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